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SUMMARY 

 

ERLINDA LUTFIANA DEWI. Organoleptic Test and Nutrition Quality Test 

and Caisim  (Brassica juncea L.) Crop Yields Biofortification as an Alternative 

Source of Fe Mineral with Hydroponic Cultivation (Survised by SUSILAWATI 

and MUNANDAR) 

 

This study aims to find the alternative sources of the mineral Fe in caisim 

(Brassica juncea L) plants by biofortification. This research was started from 

August to September 2020 at the Hydroponic House, Department of Agricultural 

Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, South 

Sumatra Province. This study consisted of 2 treatments, there are 0 ppm and 10 

ppm. Each treatment was repeated 4 times, for a total of 8 experimental units. 

Each experimental unit consisted of 36 plants, so the total plants planted were 288 

plants. Data obtained from observations and measurements will be analyzed using 

the T-Test and Descriptive Test. The results showed that the addition of 10 ppm 

Fe concentration of biofortication in caisim plants had an effect  on  the 

increasement of plant  leaves number  and  could  increase leaf greenness. 

Biofortification of 10 ppm given to caisim plants increased the nutritional content 

of iron, total sugar and crude fibes. The results of the hedonic test (organoleptik 

test) on the dark green colour, was verry fond with fresh textures of caisim plants 

that use Fe 10 ppm are preferred the community. 

 

Keywords: Biofortification, Nutritional Quality, Caisim Plants, Organoleptic Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

 

ERLINDA LUTFIANA DEWI. Uji Organoleptik dan Uji Kualitas Gizi serta 

Hasil Tanaman Caisim (Brassica juncea L.) Melalui Biofortifikasi Sebagai 

Sumber Alternatif Mineral Fe yang Dibudidayakan secara Hidroponik (Dibimbing 

oleh SUSILAWATI dan MUNANDAR) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari sumber alternatif mineral Fe pada 

tanaman caisim (Brassica juncea L) secara biofortifikasi. Penelitian ini dimulai 

pada bulan Agustus sampai September 2020 di Rumah Hidroponik Jurusan 

Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya, 

provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini terdiri dari 2 perlakuan, yaitu 0 ppm dan 

10 ppm. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan, dengan total 8 unit 

percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 36 tanaman, jadi total tanaman yang 

ditanam sebanyak 288 tanaman. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan 

pengukuran akan dianalisis menggunakan T-Test dan Uji Deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan biofortikasi konsentrasi 10 ppm Fe 

pada tanaman caisim berpengaruh pada penambahan jumlah daun tanaman dan 

dapat meningkatkan kehijauan daun. Biofortifikasi 10 ppm Fe yang diberikan 

pada tanaman caisim meningkatkan kandungan gizi berupa zat besi, gula total dan 

serat kasar. Hasil dari uji hedonik (uji organoleptik) terhadap warna hijau tua, 

kesukaan sangat suka dan tekstur tegar dan segar tanaman caisim perlakuan 10 

ppm Fe lebih disukai oleh masyarakat. 

 

Kata Kunci : Biofortifikasi, Kualitas Gizi, Tanaman Caisim, Uji Organoleptik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia banyak sekali yang mengalami kekurangan zat besi, 

sehingga menyebabkan anemia atau kekurangan darah. Masalah anemia sering 

dijumpai di semua kalangan usia mulai dari anak-anak, remaja putri, ibu hamil, 

hingga lansia. Menurut Ernawati et al. (2013) anemia yang diderita ibu hamil bisa 

berdampak pada kandungannya dan dapat diturunkan pada anaknya ketika sudah 

dilahirkan, prevelensi anemia yang terjadi pada balita usia 5-9 bulan sekitar 

61,9% didaerah pedesaan dan 54,7% didaerah perkotaan, pada usia 9-12 tahun 

sekitar 11,4% didaerah pedesaan dan 5% di daerah perkotaan. Sekitar 94,5% 

penderita anemia terjadi pada lansia berumur > 65 tahun (Alamsyah dan Dini, 

2016). Marfuah (2016) menyatakan bahwa 71,43% anemia terjadi pada remaja 

putri berusia 16 tahun. 

Anemia sebenarnya bukan termasuk kedalam penyakit melainkan 

gangguan fungsi tubuh yang secara biologis keadaan ini dapat dikatakan bahwa 

oksigen yang diangkut kedalam jaringan tubuh kekurangan jumlah hemoglobin 

(Ernawati et al., 2013). Proporsi anemia yang terjadi pada wanita lebih besar 

dibandingkan dengan proporsi laki-laki, dikarenakan wanita banyak kehilangan 

banyak darah saat mengalami menstruasi sehingga dapat menurunkan daya tahan 

tubuh (Suryani et al., 2015). Berdasarkan hasil data Riskesdas pada tahun 2018 

penderita anemia di Indonesia meningkat menjadi 48,9% di derita oleh ibu hamil 

(Kemenkes RI, 2018). 

Salah satu cara untuk mendapatkan zat besi yang mudah diperoleh secara 

alami yaitu dengan menanam sayuran melalui biofortifikasi, sehingga secara tidak 

langsung masyarakat mengonsumsi sayuran yang banyak mengandung zat besi. 

Biofortifikasi ini merupakan rekayasa secara biologis dalam tanaman sayuran 

untuk meningkatkan kandungan gizi dan mineral. Penerapan biofortifikasi ini 

dapat dilakukan pada tanaman caisim sebagai alternatif untuk mengatasi 

kekurangan zat besi seperti Fe. Zat besi merupakan hal terpenting yang sangat 

dibutuhkan oleh tubuh untuk membentuk hemoglobin (Hb). Pada penelitian 
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Amelia et al. (2016) didapatkan rata-rata kebutuhan hemoglobin dalam tubuh  

sebanyak 15,47±1,41 g/dl secara responden. Menurut Insani et al. (2018) saluran 

pencernaan yang kurang baik dan banyak kehilangan darah dalam tubuh dapat 

menyebabkan seseorang kehilangan zat besi sebanyak 1-2 mg perhari. Sehingga 

kekurangan zat besi dalam tubuh dapat menyebabkan turunnya nafsu makan, rasa 

lesu, letih dan lemas karena berkurangnya kebugaran jasmani (Novianti, 2017). 

Penanaman caisim melalui biofortifikasi diera modern seperti sekarang ini 

dapat dilakukan dengan menggunakan hidroponik. Penanaman secara hidroponik 

yang sudah banyak diminati oleh masyarakat karena mudah dan bisa dilakukan di 

sekitar pekarangan rumah. Penanaman menggunakan hidroponik banyak sekali 

jenis media tumbuh yang dapat digunakan seperti arang sekam, cocopeat, kerikil, 

pasir, spons, kapas, gabus atau styrofoam, rockwool, hydrogel, dan lain lain 

(Susilawati, 2019). Kebanyakan media tumbuh yang sering digunakan dalam 

budidaya hidroponik adalah rockwool karena mampu menyerap banyak air dan 

udara sehinngga membantu dalam proses pertumbuhan tanaman terutama dalam 

menyerap unsur hara (Efriyadi, 2018).   

Penggunaan larutan AB-Mix dalam hidroponik merupakan salah satu 

penambah nutrisi bagi tanaman, sehingga dalam penggunaan nutrisi AB-Mix pada 

tanaman caisin dapat meningkatkan pertumbuhan (Wahyuni, 2017). Komposisi 

yang seimbang yang terkandung dalam AB Mix yang dibutuhkan oleh tanaman 

(Sutrisno et al., 2015). Menurut Pratiwi et al. (2018) penambahan konsentrasi 

nutrisi yang lebih tinggi dapat meningkatkan ketersedian unsur N dan K. 

Penggunan tambahan nutrisi seperti Ca, Fe atau yang lainnya yang 

dikombinasikan dengan AB-Mix dapat meningkatkan tinggi tanaman, kualitas dan 

hasil caisim (Marginingsih et al., 2018). 

Larutan nutrisi yang dibutuhkan dalam budidaya hidroponik tanaman 

caisim bukan hanya larutan AB Mix tetapi perlu penambahan nutrisi lainnya 

untuk membuat tanaman tumbuh subur dan banyak mengandung gizi. Menurut 

Ihsan (2014) kandungan gizi caisim dalam 100 g terkandung karbohidrat 4 g, 

protein 2,3 g, lemak 0,3 g, kalium 220 g, kalsium 220 mg,  fosfor 39 mg, besi 2,9 

g, vit A 1,940 mg, vit B 0,09 mg, vit C 109 mg. Pada penelitian Wulandari et al. 

(2017) penambahan konsentrasi hingga 9 ppm dapat meningkatkan serapan Fe 
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dan kadar Fe dalam jaringan sawi hijau. Sedangkan pada penelitian Hasana (2019) 

hasil terbaik ditunjukkan pada konsentrasi 10 ppm secara biofortifikasi karena 

tidak menghambat pertumbuhan dan hasil tanaman caisin dan mengandung 0,11 

mg besi (Fe) untuk 100 gr tanaman caisim. Jika pada pemberian konsentrasi 15-25 

ppm tanaman caisin akan mengalami toksisitas. Mengonsumsi 198 g caisim dapat 

memenuhi kebutuhan zat besi sebanyak 18 mg/hari yang diperlukan oleh tubuh.  

Penilaian hasil panen tanaman caisim dapat dilakukan dengan uji 

organoleptik yang dapat dilakukan menggunakan alat indera. Uji organoleptik 

yang digunakan untuk menilai hasil panen yaitu menggunakan uji hedonik dengan 

penilaian skoring terhadap warna, rasa, kesukaan, dan  tekstur. Skala penilaian 

yang digunakan untuk uji hedonik dapat direntangkan sesuai dengan yang 

dikehendaki (Lestari, 2015). Kebanyakan orang untuk menilai hasil produk yang 

dihasilkan yaitu dari warna, karena ketika melihat hasil produk dari segi warnanya 

maka akan lebih menarik dan menentukan petunjuk dari kualitas hasil produk 

yang dihasilkan (widyaningrum et al., 2019). 

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari sumber alternatif 

mineral Fe pada tanaman caisim (Brassica juncea L) secara biofortifikasi. 

 

1.3.  Hipotesis 

Diduga hasil biofortifikasi tanaman caisim dengan konsentrasi 10 ppm 

mampu dijadikan sumber alternatif mineral Fe.  
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